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ABSTRAK 

 

DESAIN SARANA DUDUK YANG DAPAT BERAYUN DARI UPCYCLE 

PAKAIAN BEKAS BERBAHAN DENIM 

Pakaian denim merupakan salah satu jenis pakaian yang digemari dari dulu hingga 

saat ini, sehingga menjadi salah satu penyumbang limbah tekstil. Penanganan 

khusus mengenai pakaian denim bekas masih belum ada di Indonesia. Untuk itu 

perlu adanya usaha untuk mengatasi penumpukan pakaian bekas, salah satunya 

melalui perancangan sarana duduk berayun untuk relaksasi wisatawan yang 

berlibur ke resor di Yogyakarta menggunakan material pakaian denim bekas. 

Relaksasi diperoleh dari pemasangan gantungan tali dengan sudut kemiringan 105o 

yang sesuai dengan ergonomi kursi santai. Metode pengolahan pakaian denim 

bekas menggunakan eksplorasi material dengan konsep upcycle, hasilnya berupa 

material tali dan lembaran dari teknik jahit dan teknik manual press. Perancangan 

ini menggunakan metode SCAMPER dengan jenis substitute, combine dan modify. 

Perancangan dengan metode tersebut menghasilkan dua rancangan ayunan dengan 

teknik yang berbeda yaitu teknik jahit pada produk Jeansew dan teknik manual 

press pada produk Jeansboard. Produk Jeansew yang baik perlu memperhatikan 

pemotongan dan penjahitan lungsin sehingga kain lebih kuat terhadap beban. 

Produk Jeansboard perlu memperhatikan penggunaan plat besi supaya bagian 

dudukan lebih kokoh.  

 

Kata kunci: ayunan, eksplorasi material, pakaian bekas berbahan denim, relaksasi.  
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF A SWING CHAIR FROM UPCYCLE DENIM USED 

CLOTHING  

Denim clothing is one of the most popular types of clothing from the past until now, so it has 

become one of the contributors to textile waste. There is no special handling of used denim 

clothing in Indonesia. For this reason, efforts are needed to overcome the accumulation of 

used clothing, one of which is through designing a swinging seat for the relaxation of tourists 

visiting resorts in Yogyakarta using used denim clothing materials. Relaxation is obtained by 

installing a rope hanger with a tilt angle of 105o which is in accordance with the ergonomics 

of a relaxing chair. The method of processing used denim clothing used material exploration 

with the upcycle concept, the result was rope and sheet material from sewing techniques and 

manual press techniques. This design used the SCAMPER method with substitute, combine 

and modify types. The design with this method produced two swing designs with different 

techniques, namely the sewing technique for Jeansew products and the manual press 

technique for Jeansboard products. Good Jeansew products need to pay attention to the 

warp cutting and sewing so that the fabric is stronger against loads. Jeansboard products 

need to pay attention to the use of iron plates so that the mounting part is more sturdy. 

 

Keywords: swing, material exploration, used denim clothing, relaxation. 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar belakang 

Pakaian bekas tidak layak pakai merupakan pakaian yang sudah 

tidak dapat digunakan atau sudah usang, sedangkan pakaian bekas layak 

pakai masih dapat digunakan atau dapat disumbangkan. Pakaian bekas 

dapat menimbulkan peningkatan sampah tekstil jika tidak didaur ulang. 

Limbah tekstil memiliki 3 kategori yaitu limbah pra-konsumen, pasca 

industri dan limbah pasca konsumen (Muthu, 2017). Limbah pasca 

konsumen merupakan limbah yang datang dari konsumen biasanya 

berbentuk pakaian yang siap dibuang ke TPA. Kementerian Lingkungan 

Hidup tahun 2018 mengemukakan bahwa tumpukan sampah di Indonesia 

mencapai 65,79 ton, dimana 8% dari jumlah keseluruhan sampah tersebut 

atau sekitar 2 juta ton merupakan sampah tekstil. Salah satu jenis kain yang 

digemari (tren) adalah pakaian berbahan denim atau dengan kata lain 

dikenal dengan sebutan jeans adalah material yang terkenal dan sudah 

digunakan dari sejak dulu hingga sekarang. Pakaian jenis ini menjadi tren 

oleh berbagai kalangan dikarenakan sifatnya yang nyaman dan kuat 

sehingga lebih tahan lama jika digunakan. Data yang ada pada Badan Pusat 

Statistik tahun 2014-2018 menyebutkan bahwa kebutuhan dalam negeri 

kain jenis denim cenderung masih lebih banyak dibandingkan kebutuhan 

ekspor dan kebutuhan impor kain denim tahun 2018 mencapai 4 juta kg.  

GT-Nexus perusahaan yang fokus pada pakaian dan manufaktur industri 

(2015) melakukan survei bahwa sebanyak 2,7 juta meter kain denim yang 

dibutuhkan pertahun cukup untuk mengelilingi bumi sebanyak 67 kali. Kain 

denim sebanyak lebih dari 1 miliar terjual setiap tahunnya, dengan 

persentase konsumsi Indonesia sebanyak 31%. Indonesia masuk dalam 

kategori negara terbesar pengekspor celana jeans wanita. Pemanfaatan 

pakaian bekas berbahan denim menjadi sesuatu yang berharga dapat 

dilakukan dengan cara pemanfaatan material/kain dari pakaian bekas 



 

berbahan denim. Mendaur ulang sampah menjadi proses yang sangat sulit 

untuk dilakukan dan diterapkan. Kepala Biro Humas Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mengungkapkan bahwa Di 

Indonesia belum mempunyai penanganan khusus terkait sampah pakaian 

bekas. Penanganan sampah pakaian bekas yang terdapat di Indonesia masih 

ditangani sama dengan sampah domestik lainnya (Arif, 2019).  

Pakaian bekas berbahan denim yang semakin tahun semakin 

meningkat dapat menyebabkan pencemaran lingkungan berkelanjutan. 

Masyarakat seringkali enggan untuk mengolah kembali pakaian bekas 

terutama berbahan denim maupun sisa kain menjadi barang yang lebih 

berguna. Tempat-tempat donasi pakaian bekas tidak layak pakai juga sudah 

terdapat di Yogyakarta yaitu Gombalproject.id, namun tidak banyak 

masyarakat yang mengetahuinya. Hasil observasi yang disebarkan melalui 

Google Form kepada 10 ibu-ibu rumah tangga mengenai ketersediaan 

pakaian bekas berbahan denim di rumahnya didapatkan hasil yaitu masing-

masing rumah memiliki setidaknya 10-15 pakaian berbahan denim yang 

sudah bekas dan tidak terpakai lagi. Hal ini membuktikan belum adanya 

kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan pakaian bekas terutama 

berbahan denim menjadi produk baru yang lebih bernilai dan berguna bagi 

lingkungan. Pakaian bekas perlu dimanfaatkan menjadi sesuatu yang lebih 

berguna. Pemanfaatan pakaian bekas berbahan denim dapat menjadi 

alternatif yang baik bagi lingkungan yaitu dengan cara upcycle. Upcycle 

adalah memanfaatkan sebanyak mungkin material bekas (pakaian bekas) 

yang diproses kembali agar material tersebut dapat bernilai lagi. Teknik 

pengolahan pakaian bekas dapat digunakan sebagai material pengganti dari 

penggunaan material baru dan menjadikan produk menjadi lebih 

sustainable. 

Kain denim memiliki karakteristik yaitu berat dan tebal. Teknik 

yang digunakan untuk upcycle pakaian bekas berbahan denim adalah teknik 

jahit menjadi tali, menjadi lembaran besar serta jeans board. Pakaian bekas 

berbahan denim ini cocok dikembangkan menjadi bagian dari sarana duduk, 



 

karena produk sarana duduk yang terdapat di pasaran masih menggunakan 

bahan baku baru. Teknik tersebut dipilih dengan pertimbangan teknik jahit 

menjadi tali digunakan sebagai konstruksi gantung dan dudukan yang dapat 

berayun, teknik manual press (jeans board) yang digunakan sebagai 

pengganti material kayu sebagai struktur utama ayunan, serta jahit menjadi 

lembaran kain yang lebar.  

Fokus perancangan ini ditujukan pada industri/tempat wisata yang 

memiliki potensi pasar masih cukup tinggi untuk pengguna dapat menikmati 

suasana liburan yang nyaman dan santai (relax) dengan menggunakan 

produk ini, namun produk ini tetap dapat digunakan di rumah, kafe, atau 

diluar tempat wisata. Potensi pasar yang masih cukup disukai adalah Resort 

terutama di Yogyakarta karena memiliki banyak wisata alamnya. Resort 

memiliki konsep menyatu dengan alam dan memiliki banyak komponen-

komponen alami baik interior maupun eksteriornya yang tidak hanya untuk 

sekedar menginap, namun juga menikmati potensi alamnya. Rata-rata resort 

memiliki suasana alam seperti terdapat taman, pepohonan yang rindang, 

maupun pantai yang dapat menjadi pilihan yang tepat untuk liburan/ 

bersantai. Resort perlu memiliki furniture untuk memaksimalkan 

kenyamanan dalam bersantai (relax). Penempatan produk diletakkan pada 

semi outdoor, dengan pertimbangan karakter hasil eksplorasi material dapat 

menyerap air namun jika terlalu sering terkena air dan sinar matahari yang 

terus menerus menjadikan material cepat rapuh dan juga ingin menikmati 

angin alam di tempat terbuka dengan manfaat merelaksasi pengguna. Semi-

outdoor merupakan ruangan yang terletak diantara ruangan indoor dan 

outdoor dan memiliki atap yang dapat melihat halaman luar seperti teras, 

arcade, atrium, dll.  

Bersantai yang memberikan dampak relaksasi dapat dicapai dengan 

duduk/ berbaring santai sekaligus berayun yang dapat mendatangkan angin 

sepoi-sepoi. Efek berayun yang pelan memberikan dampak relaksasi, 

didukung dari pemaparan peneliti Fakultas Kedokteran UNIGE yaitu 



 

gerakan ayunan menciptakan gelombang otak lambat yang mengakibatkan 

tidur nyenyak dan dapat meningkatkan daya ingat.  

Arah perancangan ini yaitu perancangan sarana duduk yang dapat 

berayun dari upcycle pakaian bekas berbahan denim sebagai sarana untuk 

mendapatkan kenyamanan saat bersantai (relax) serta mendapatkan 

relakasasi yang diletakkan pada semi-outdoor.   

 

I.2  Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah yang 

ada sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara merancang sarana duduk yang dapat berayun dari 

material hasil eksplorasi pakaian bekas berbahan denim? 

2. Bagaimana cara merancang sarana duduk yang dapat berayun untuk 

mendukung relaksasi bersantai dan diletakkan pada semi outdoor? 

I.3  Tujuan dan Manfaat 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dan manfaat pada 

laporan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

● Mengembangkan desain sarana duduk yang dapat berayun 

menggunakan material hasil eksplorasi pakaian bekas berbahan 

denim. 

● Mengembangkan desain sarana duduk yang dapat berayun dan 

dapat diletakkan pada semi-outdoor untuk bersantai (relax). 

2. Manfaat 

● Memberikan dampak positif bagi industri furniture untuk 

berinovasi dan dapat mengurangi penggunaan bahan baku baru 

berlebihan yang akan menekan biaya produksi serta menambah 

variasi desain sarana duduk yang sudah ada. 



 

● Perancangan sarana duduk yang dapat berayun yang dapat 

diletakkan pada semi outdoor dan dapat menciptakan suasana 

nyaman dan santai (relax). 

I.4 Ruang Lingkup  

   Ruang lingkup perancangan sarana duduk yang dapat berayun dari 

hasil eksplorasi pakaian bekas berbahan denim dengan batasan-batasan 

berikut: 

1. Menggunakan kombinasi material alami yang digunakan sebagai 

penambahan fungsi seperti struktur maupun penyangga serta estetika. 

2.  Menggunakan material pakaian bekas berbahan denim. 

3.   Produk dapat diletakkan semi outdoor. 

4.   Material yang akan dipilih yaitu teknik jahit menjadi tali, lembaran dan 

jeans board dengan beban yang dapat ditahan oleh produk yaitu 1 orang 

dewasa (maks 90kg).  

I.5  Metode Kreatif/Perancangan 

Metode yang digunakan sebagai proses perancangan desain 

menggunakan metode SCAMPER. Metode SCAMPER merupakan salah 

satu cara yang digunakan untuk memancing kreativitas dalam membuat ide. 

SCAMPER pada awalnya dicetuskan oleh Alex Osborn yang juga 

merupakan seorang pemasaran guru penemu brainstorming kemudian 

SCAMPER dikembangkan oleh Eberle. Metode SCAMPER terdapat 7 arti 

yaitu Substitute, Combine, Adapt, Modify, Put to another use, eliminate, 

Reverse yang mempunyai masing-masing arti dan kegunaan. Pada proses 

perancangan ini menggunakan 3 jenis dari SCAMPER:  

1. Substitute 

Substitute digunakan sebagai proses pengembangan ide alternatif dari 

gagasan yang tidak ada jalan keluar. Pengguaan substitude/peganti pada 



 

perancangan ini adalah pegantian matetial atau bahan untuk 

meningkatkan produk agar lebih sustainable.  

2. Combine 

Combine merupakan proses pengkombinasian atau penggabungan ide-

ide yang ada. Pada perancangan ini combine/menggabungkan 

digunakan sebagai penggabungan dari desain yang sudah ada agar 

menjadi desain yang baru, kombinasi material lain agar dapat 

memaksimalkan desain produk. 

3. Modify 

Modify merupakan proses peningkatan, modifikasi ide yang ada seperti 

warna, bentuk, dan lain-lain. Pada perancangan ini 

modify/memodifikasi digunakan sebagai perancangan pengubahan 

bentuk dari desain yang sudah ada untuk menciptkan kenyamanan yang 

maksimal dan memodifikasi elemen yang dapat menciptakan desain 

yang lebih trendy. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari perancangan kedua produk yaitu Jeansew dan 

Jeansboard yang telah dilaksanakan, terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Perancangan desain sarana duduk yang dapat berayun dari material hasil 

eksplorasi pakaian bekas berbahan denim untuk mendukung relaksasi 

bersantai dan diletakkan di semi outdoor. Relaksasi maksimal diperoleh 

dari pemasangan tali macramé dengan sudut kemiringan 105o.  

b. Penerapan teknik jahit menjadi lembaran pada Jeansew menjadi tidak melar 

jika kain dijahit memperhatikan lungsin supaya tegak lurus terhadap arah 

serat kain. Jahitan dilakukan berulang sebanyak 3 kali agar jahitan kuat 

menahan beban. 

c. Penerapan material teknik manual press pada pembuatan Jeansboard 

membuat bentuk material menjadi kurang kokoh dan melengkung dengan 

ukuran material yang besar untuk menahan beban. Material manual press 

memerlukan penopang seperti plat besi pada bagian bawah dudukan supaya 

menjadi rata dan tidak melengkung. Teknik manual press tidak boleh 

terendam air karena menggunakan lem bio yang menyebabkan 

melemahnya daya rekat. 

d. Hasil dari evaluasi produk akhir menunjukkan bahwa calon pengguna 

menyukai ayunan berbahan material eksplorasi pakaian bekas berbahan 

denim karena lebih unik dan berbeda dari yang ada di pasaran.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan kedua produk yaitu Jeansew dan Jeansboard 

yang telah dilaksanakan, terdapat saran sebagai berikut: 

a. Mengembangkan alternatif untuk sistem tali ayunan agar dapat di atur tinggi 

rendahnya sesuai dengan kebutuhan. 

b. Mengembangkan lem untuk pembuatan material jeansboard dengan bahan 

yang tahan terhadap air namun tetap ramah terhadap lingkungan. 



 

c. Mengembangkan alat uji coba tarik pada kain yang digunakan sebagai 

material furniture.  
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